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ABSTRAK 

ANALISIS WACANA KRITIS TERHADAP KONSTRUKSI NILAI 

DAKWAH DALAM FILM AYAT-AYAT CINTA 

Oleh :  

Guntur Pamungkas 

1904012013 

 

 Moderasi beragama adalah konsep yang menekankan pentingnya sikap 

tengah, toleransi, dan pemahaman yang baik antara umat beragama. Dalam konteks 

film "Ayat-Ayat Cinta" moderasi beragama dapat ditelusuri melalui penggambaran 

tokoh-tokoh yang mewakili beragam agama dan budaya, serta bagaimana mereka 

berinteraksi dan saling menghormati. Dalam film "Ayat-Ayat Cinta", terdapat 

penggambaran tokoh-tokoh yang mewakili beragam agama, seperti Fahri (pemeran 

utama) sebagai seorang Muslim Indonesia, Maria sebagai seorang Katolik, Nurul 

sebagai seorang Muslimah yang taat, Noura sebagai seorang Muslimah yang 

modern, dan Aisha sebagai seorang Muslimah yang berasal dari Timur Tengah. 

Keberagaman ini memperlihatkan adanya pluralitas agama dalam masyarakat dan 

menggambarkan betapa pentingnya toleransi antarumat beragama.  

Agar tidak meluas penulis membatasi batasan masalah sebagai berikut: 1. 

Bagaimana film ayat-ayat cinta bila dilihat dari konteks sosial (Agama, Ekonomi, 

Budaya) 2. Bagaimana Muatan dakwah dalam film Ayat-Ayat Cinta Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Peneliti memilih metode ini karena penelitian 

kualitatif lebih banyak digunakan untuk meneliti dokumen berupa teks, gambar, 

video dan sebagainya untuk memahami budaya pada suatu konteks sosial tertentu, 

hingga memahami ideologi dan makna Berdasarkan temuan penelitian yang telah 

disebutkan sebelumnya maka Dalam konteks ini, film ayat-ayat cinta bukan sekadar 

sebuah narasi visual, tetapi juga merupakan cermin dari situasi sosial, nilai-nilai, 

dan norma-norma yang ada dalam masyarakat. Analisis wacana kritis 

memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana film tersebut merefleksikan 

realitas sosial yang kompleks, termasuk konflik, dilema, dan dinamika hubungan 

antarindividu di tengah-tengah nilai-nilai agama yang disajikan. 

Film "Ayat-Ayat Cinta" menghadirkan gambaran tentang perbedaan antara 

nilai-nilai keagamaan yang diidealkan dengan realitas sosial yang ada. Misalnya, 

konflik antara nilai-nilai dakwah dengan pergaulan anak muda yang hedonis 

menjadi salah satu contoh yang direpresentasikan dalam film. Film ini 

menampilkan perbedaan antara cita-cita keagamaan yang luhur dengan kenyataan 

masyarakat yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai tersebut. 
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MOTTO 

 

…maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 

seorang saja..."  

ن سَِاءِ مَثنَْىٰ وَثلََُثَ وَرُبَاعَ ۖ فَإنِْ خِفْتمُْ ألََّا وَإِنْ خِفْتمُْ ألََّا تقُْسِطُوا فِي الْيتَاَمَىٰ فَانْكِحُوا مَا طَابَ لكَُمْ مِنَ ال  

لِكَ أَ  دنَْىٰ ألََّا تعَوُلوُاتعَْدِلوُا فوََاحِدةًَ أوَْ مَا مَلكََتْ أيَْمَانكُُمْ ۚ ذَٰ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Moderasi beragama adalah konsep yang menekankan pentingnya sikap tengah, 

toleransi, dan pemahaman yang baik antara umat beragama. Dalam konteks film 

"Ayat-Ayat Cinta" moderasi beragama dapat ditelusuri melalui penggambaran 

tokoh-tokoh yang mewakili beragam agama dan budaya, serta bagaimana mereka 

berinteraksi dan saling menghormati. 

Dalam film "Ayat-Ayat Cinta", terdapat penggambaran tokoh-tokoh yang 

mewakili beragam agama, seperti Fahri (pemeran utama) sebagai seorang Muslim 

Indonesia, Maria sebagai seorang Katolik, Nurul sebagai seorang Muslimah yang 

taat, Noura sebagai seorang Muslimah yang modern, dan Aisha sebagai seorang 

Muslimah yang berasal dari Timur Tengah. Keberagaman ini memperlihatkan 

adanya pluralitas agama dalam masyarakat dan menggambarkan betapa pentingnya 

toleransi antarumat beragama. 

Dalam interaksi antartokoh, film ini menampilkan bagaimana mereka saling 

berdialog, bertukar pemahaman, dan saling menghormati dalam memahami agama 

masing-masing. Misalnya, Fahri mempertahankan sikap tengah dalam memandang 

perbedaan agama dan budaya. Ia berusaha membangun pemahaman yang baik 

dengan mempelajari agama-agama lain dan menunjukkan toleransi terhadap 

kepercayaan dan praktik agama yang berbeda. 
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Selain itu, film ini juga menyoroti pentingnya dialog antaragama dalam 

memecahkan perbedaan dan konflik. Tokoh-tokoh dalam film berusaha untuk 

saling memahami dan mencari titik temu yang menghargai keberagaman agama dan 

budaya mereka. Pesan toleransi dan saling menghormati ini tercermin dalam 

penggambaran ketika tokoh-tokoh berupaya mencari solusi bersama dan mengatasi 

perbedaan mereka dengan sikap terbuka dan toleran. 

Melalui penggambaran tokoh-tokoh yang beragam agama dan budaya, serta 

interaksi mereka yang saling menghormati, film "Ayat-Ayat Cinta" mendorong 

penontonnya untuk mengadopsi sikap tengah, toleransi, dan pemahaman yang baik 

dalam membangun hubungan harmonis antarumat beragama. Dalam konteks 

analisis wacana kritis, film ini dapat menjadi bahan diskusi dan refleksi mengenai 

pentingnya moderasi beragama dan bagaimana pesan-pesan dakwah Islam 

disampaikan melalui prinsip-prinsip moderasi tersebut. 

 Dalam film ini, penggambaran tentang agama Islam dan nilai-nilai dakwah 

cukup kuat. Beberapa adegan dalam film menunjukkan bagaimana agama Islam 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti ketika Fahri membantu orang-

orang miskin di Mesir atau ketika Aisha mengajarkan Fahri tentang pentingnya 

beribadah. Selain itu, film ini juga menunjukkan bagaimana cinta dan kasih sayang 

dapat melampaui batas-batas agama dan negara.1 

 Secara keseluruhan, "Ayat-Ayat Cinta" adalah film yang menginspirasi dan 

memberikan nilai positif kepada penonton. Dalam film ini, penonton diajak untuk 

 
1 Kurniasari, T. (2008). Ayat-ayat Cinta: Bukan Cuma Kisah Cinta. The Jakarta Post. Diakses 

dari https://www.thejakartapost.com/news/2008/02/29/039ayatayat-cinta039-not-just-love-

story.html 
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melihat Islam dari sudut pandang yang lebih luas, dan bagaimana agama tersebut 

dapat membawa kebaikan dalam kehidupan seseorang. Selain itu, film ini juga 

menunjukkan bagaimana cinta sejati dapat ditemukan di mana saja, bahkan di 

tengah perbedaan 

 Film Ayat-Ayat Cinta merupakan salah satu film yang cukup populer di 

Indonesia dan telah meraih banyak penghargaan. Film ini mengangkat tema cinta 

dan religi, yang mengisahkan tentang perjuangan seorang mahasiswa Indonesia di 

Cairo, Mesir, dalam menemukan cinta sejatinya sambil mengejar cita-citanya 

sebagai seorang sarjana. Dalam film ini, nilai-nilai dakwah, seperti kejujuran, 

kesabaran, dan keteguhan dalam beragama, menjadi tema sentral yang diangkat.2 

 Namun, meskipun film ini banyak disukai dan menjadi inspirasi bagi 

banyak orang, terdapat kekhawatiran bahwa nilai-nilai dakwah yang disampaikan 

dalam film tersebut mungkin memiliki konstruksi yang tidak tepat atau bahkan 

kontroversial. Oleh karena itu, diperlukan analisis wacana kritis untuk mengkaji 

secara mendalam konstruksi nilai dakwah dalam film Ayat-Ayat Cinta. 

 Analisis wacana kritis dapat membantu mengungkapkan bagaimana nilai-

nilai dakwah dalam film ini dikonstruksi dan dipresentasikan. Analisis ini akan 

membantu melihat apakah konstruksi nilai-nilai dakwah tersebut konsisten dengan 

ajaran Islam yang sebenarnya, ataukah mungkin terdapat distorsi atau bahkan 

pemaknaan yang salah. Selain itu, analisis ini juga dapat membantu melihat 

bagaimana penggambaran karakter dan konflik dalam film ini terkait dengan nilai-

 
2 Zain, M. (2016). The Representation of Islamic Values in Indonesian Movies: A Case Study 

of Ayat-Ayat Cinta and Sang Pencerah. Al-Jami'ah: Journal of Islamic Studies, 54(1), 199-228. 
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nilai dakwah yang disampaikan. Dengan demikian, analisis wacana kritis tentang 

konstruksi nilai dakwah dalam film Ayat-Ayat Cinta akan sangat penting untuk 

membantu masyarakat memahami pesan-pesan dakwah yang disampaikan dalam 

film tersebut secara lebih kritis dan akurat   

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pesan dakwah yang terkandung dalam film Ayat-Ayat Cinta? 

2. Bagaimana Film Ayat-Ayat Cinta bila dilihat dari konteks sosial analisis 

wacana kritis van djik 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan film Ayat-Ayat Cinta sebagai objeknya, karena jika 

dilihat dari skrip, penulis melihat terdapat pesan moral dan pesan agama yang 

terkandung didalamnya. Berdasarkan pokok permasalahan yang penulis rumuskan 

di atas maka tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah 

a. Untuk dapat mengetahui film Ayat-Ayat Cinta bila dilihat dari konteks 

sosial (agama, ekonomi dan budaya) 

b. Bagaimana muatan unsur dakwah dalam film Ayat- Ayat Cinta 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari pembelajaran dan 

pengembangan daya pikir serta diharapkan menjadi penelitian yang 
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mampu mengimplementasikan nilai nilai dakwah dikalangan wartawan 

dan masyarakat secara luas baik secara praktik maupun teori. 

D.   Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian sumber acuan berupa hasil 

penelitian dari jurnal, skripsi, buku dan sebagainya. Penelitian relevan ini 

bertujuan untuk menemukan beberapa persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian yang di bahas.  

1. Sa’diyah, A. (2019). Representasi Nilai-nilai Agama dalam Film Ayat-

Ayat Cinta 2. Jurnal Ilmiah Al Bayan: Media Publikasi Ilmu Keislaman, 

18(1), 85-98. Penelitian ini membahas representasi nilai-nilai agama 

dalam film Ayat-Ayat Cinta 2, dengan menggunakan analisis wacana 

kritis sebagai metode analisisnya. Relevansi atau kesesuaian atau 

penelitian ini adalah terletak pada analisis penelitian, dan perbedaannya 

terletak dari objek penelitiannya 

2. Abdillah, A., & Yasa, N. N. (2019). The Construction of Religious 

Values in the Ayat-ayat Cinta Movie: A Semiotic Analysis. 

International Journal of Linguistics, Literature and Culture, 5(2), 30-39. 

Penelitian ini menggunakan analisis semiotik untuk mengeksplorasi 

konstruksi nilai-nilai agama dalam film Ayat-Ayat Cinta. Persamaan 

dalam penelitian ini terletak pada objek penelitiannya sedangkan 

perbedaannya terletak pada poin analisis yang digunakan 

3. Hasmiyanti, I. (2018). Analisis Kesantunan Berbahasa pada Dialog 

Film Ayat-ayat Cinta. Jurnal Linguistik Terapan, 8(1), 54-63. 
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Penelitian ini menggunakan analisis kesantunan berbahasa sebagai 

metode analisis untuk mengeksplorasi dialog film Ayat-Ayat Cinta. 

Perbedaan dari penelitian ini terdapat pada konteks fokus penelitiannya, 

sedangkan persamaan nya adalah objek penelitiannya yaitu film ayat-

ayat cinta 

4. Nurrahmah, A. (2017). Analisis Kualitatif Komunikasi Dakwah dalam 

Film Ayat-ayat Cinta 2. Jurnal Komunikasi Islam, 7(1), 1-22. Penelitian 

ini menggunakan analisis kualitatif untuk mengeksplorasi komunikasi 

dakwah dalam film Ayat-Ayat Cinta 2, dengan fokus pada penggunaan 

bahasa sebagai media komunikasi dakwah, perbedaannya terletak pada 

objek film ayat-ayat cinta 

E. Metode penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Peneliti memilih 

metode ini karena penelitian kualitatif lebih banyak digunakan untuk 

meneliti dokumen berupa teks, gambar, video dan sebagainya untuk 

memahami budaya pada suatu konteks sosial tertentu, hingga 

memahami ideologi dan makna 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data 

desktiptif berupa kata-kata tertulis  atau lisan dari informan3. Peneliti ini 

disebut dengan penelitian kualitatif  karena data yang dikumpulkan akan 

 
3 Suharputra. Metode penelitan, (Bandung: Refika Aditama, 2012), h.181 
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dinyatakan dalam bentuk kata-kata ataupun gambar daripada angka.4 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian lapangan yang menghasilkan data 

deskriptif 

b. Sifat Penelitian 

Sifat dalam penelitian ini adalah library research atau studi 

kepustakaan dan menggunakan pendekatan analisis teks model Analisis 

Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis) yang dikembangkan oleh 

Teun A. Van Dijk.  Sebagai ganti istilah analisis wacana kritis, Van Dijk 

memilih istilah Critical Discourse Studies karena studi ini tidak hanya 

melibatkan analisis kritis tetapi juga teori kritis dan penerapannya secara 

kritis.  Studi ini merupakan suatu perspektif, suatu pengambilan posisi 

atau sikap didalam disiplin studi wacana yang melibatkan berbagai 

disiplin ilmu wacana, psikologi, sejarah, ilmu sosial dan linguistik.  

Dengan multidisiplin itu, studi wacana kritis Van Dijk berambisi 

mendemistifikasi ideologi dan kepentingan yang sudah dibekukan 

dalam bahasa atau wacana. 

Analisis wacana kritis dalam penelitian ini mencoba untuk menggali 

secara lebih dalam bagaimana konstruksi nilai dakwah dalam film ayat-

ayat cinta 

 
4 Zuhairi, et.al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 23 
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2. Sumber Data 

Data adalah keterangan (informasi) mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. Data merupakan hasil pencatatan 

yang baik yang berupa fakta, angka dan dan kata yang dijadikan bahan 

untuk menyususn informasi. “ Data adalah suatu bahan mentah yang 

merupakan hasil pengamatan atau pengukuran baik yang berbentuk 

angka maupun non angka jika diolah dengan baik melalui berbagai 

analisis dapat menghasilkan berbagai informasi.5  

Berdasarkan pengertian tersebut, subjek penelitian akan diambil 

datanya dan selanjutnya akan disimpulkan, atau sejumlah subjek yang 

diteliti, penelitian kualitatif ini ditekankan pada kelengkapan data yang 

dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder yaitu sebagai berikut 

: 

a. Sumber Data Primer 

 Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti 

sendiri selama penelitian berjalan. Hal ini berarti bahwa pada 

waktu awal penelitian dimulai, data masih belum ada, dan data 

tersebut baru ada setelah penelitian berlangsung. Adapun data 

primer berasal dari pada Transkrip Dialog Film Ayat-Ayat 

Cinta: peneliti dapat membuat transkrip lengkap dari dialog-

dialog yang ada dalam film Ayat-Ayat Cinta. Transkrip ini akan 

menjadi sumber data primer yang akan digunakan untuk 

 
5 Yuyun Yunarti, Pengantar Statistika, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro, 2015), h.6  
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menganalisis konten, struktur, dan penggunaan bahasa dalam 

film. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder akan dikumpulkan melalui wawancara dengan 

penonton dan kritikus film, dengan menggunakan panduan wawancara 

terstruktur untuk memastikan konsistensi dan keseragaman 

pengumpulan data. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data pengamatan 

observasi dan dokumentasi: 

a. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan (Observasi) dibagi menjadi dua, yaitu pengamatan 

berperan serta (langsung) dan tidak berperan serta (tidak langsung).6 

Dalam pengamatan langsung, pengamat melakukan melakukan dua 

peran sekaligus yaitu sebagai pengamat dan sebagai anggota resmi 

dari kelompok yang diamatinya. Dalam pengamatan tidak langsung 

pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan 

pengamatan saja 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini menggunakan 

Teknik pengamatan tidak langsung melalui kaset (VCD/DVD) 

ataupun novel Ayat-Ayat Cinta. Teknik ini dilakukan untuk 

 
6 Lexy J. Moleong, metode Penelitian, (bandung : remaja rosda karya, 2013),. H. 176 
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mengetahui apa saja muatan dakwah yang terdapat dalam film Ayat-

Ayat Cinta 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya7. Teknik ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari bahan-bahan tertulis yang berhubungan 

dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen, buku, 

majalah, surat kabar dan tulisan-tulisan di internet 

4. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah teknik menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber.8 Seluruh data dan informasi 

dikumpulkan dari sumber yang berbeda, sehingga terjadinya bias dalam 

penyusunan dan analisis data dapat dikurangi. Data atau informasi dari 

satu pihak harus dicek kebenarannya dengan cara memperoleh data itu 

 
7 Ibid  
8 Sugiyono (2015: 274) 



11 

 

dari sumber lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya. 

Melalui cara ini informasi tentang hal yang sama diperoleh dari berbagai 

pihak dapat dibandingkan, agar ada jaminan tentang tingkat 

kepercayaan data. Cara ini juga mencegah munculnya subjektivitas 

yang dapat membuat keraguan pada hasil penelitian. Pengambilan 

kesimpulan yakni setelah data dari informan telah dikompilasikan 

dengan hasil dokumentasi yang diperkuat oleh observasi  yang memiliki 

kesamaan informasi. 

5. Teknik Analisa Data 

 Dalam analisis data, peneliti menggunakan analisis wacana.  Data 

pada penelitian ini adalah “Data yang akan dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan analisis wacana kritis. Analisis ini mencakup 

identifikasi bahasa, pola-pola makna, dan konstruksi nilai dakwah 

dalam teks film.” yang dianalisis dengan model Van Dijk, maka untuk 

menganalisis perlu dikembangkan suatu instrumen sebagai alat bantu 

analisis yang sesuai dengan model Van Dijk untuk memperoleh data 

yang diinginkan oleh tujuan penelitian ini.  

a. Penyajian Data 

  Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dari hasil observasi tidak 

langsung data yang dimana peneliti tidak perlu terlibat dalam 

pengamatan, dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan melalui 

kaset (VCD/DVD) ataupun novel ayat-ayat cinta  

  



12 

 

b. Reduksi Data 

Reduksi merupakan bagian dari analisis. Proses analisis data dimulai 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. 

Setelah dikaji, langkah berikutnya adalah membuat rangkuman untuk 

setiap kontak atau pertemuan dengan informan. Dalam merangkum 

data biasanya ada satu unsur-unsur tidak dapat dipisahkan ini disebut 

membuat abstraksi yaitu mebuat ringkasan yang inti, proses dan 

persyaratan yang berasal dari responden tetap dijaga. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Analisis Wacana Kritis 

Analisis wacana kritis merupakan media pengungkapan kekuasaan, dominasi, 

dan ketidaksetaraan dipraktikkan, direproduksi, atau dilawan oleh teks tertulis atau 

perbincangan dalam konteks sosial dan politik9. Analisis ini mengambil posisi 

melawan arus dominasi dalam kerangka besar untuk melawan ketidakadilan sosial 

Analisis Wacana Kritis adalah pendekatan konstruktivis sosial yang meyakini 

bahwa representasi dunia bersifat linguistis diskursif, makna bersifat historis dan 

pengetahuan diciptakan melalui interaksi sosial10. 

 Analisis wacana kritis berawal dari munculnya konsep analisis bahasa kritis 

(Critical Language Awareness) dalam dunia pendidikan barat. Analisis wacana 

kritis merupakan kelanjutan atau bahkan bagian dari analisis wacana (Discourse 

Analysis). Kajian analisis wacana (Discourse Analysis) ini begitu luas baik dari 

segi cakupannya, metodologinya, maupun pemaknaannya. Analisis wacana kritis 

mempunyai ciri yang berbeda dari analisis wacana yang bersifat “non-kritis”, yang 

cenderung hanya mendeskripsikan struktur dari sebuah wacana. Analisis ini 

bertindak lebih` jauh, di antaranya dengan menggali alasan sebuah wacana 

memiliki struktur tertentu, yang pada akhirnya akan berujung pada analisis 

 
9 Van dijk, Teun 2000. “Discourse ideology and context” 
10 Jorgersen dan Phillips.2007.“Feminist Critical Discourse Analysis and Children’s Fantasy 

Fiction”. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Wacana
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hubungan sosial antar pihak yang tercakup dalam wacana tersebut Analisis ini juga 

merupakan kritik terhadap linguistik dan sosiologi. Analisis wacana kritis 

menyediakan teori dan metode yang bisa digunakan untuk melakukan 

kajian empiris tentang hubungan-hubungan antara wacana dan perkembangan 

sosial dan kultural dalam domain sosial yang berbeda. Untuk menganalisis wacana, 

yang salah satunya bisa dilihat dalam area linguistik, yaitu dengan memperhatikan 

kalimat-kalimat yang terdapat dalam teks novel yang bisa menggunakan teori 

analisis wacana kritis11 

4. Karakteristik 

a. Tindakan 

 Ada beberapa konsekuensi dalam memandang wacana. Pertama, wacana 

dipandang sebagai sesuatu yang bertujuan, seperti untuk mempengaruhi, 

mendebat, membujuk, menyanggah, bereaksi, dan sebagainya. Seseorang 

berbicara atau menulis mempunyai maksud tertentu, baik besar maupun kecil. 

Kedua, wacana dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan secara sadar, 

terkontrol, bukan sesuatu yang di luar kendali atau diekspresikan di luar 

kesadaran. 

b. Konteks 

 Ada beberapa konsekuensi dalam memandang wacana. Pertama, wacana 

dipandang sebagai sesuatu yang bertujuan, seperti untuk mempengaruhi, 

mendebat, membujuk, menyanggah, bereaksi, dan sebagainya. Seseorang 

berbicara atau menulis mempunyai maksud tertentu, baik besar maupun kecil. 

 
11 Pra survey 

https://id.wikipedia.org/wiki/Linguistik
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi
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Kedua, wacana dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan secara sadar, 

terkontrol, bukan sesuatu yang di luar kendali atau diekspresikan di luar 

kesadaran. 

c. Historis 

 Salah satu aspek terpenting untuk bisa mengerti sebuah teks adalah 

menempatkan teks tersebut sesuai dengan posisinya di dalam sejarah. 

d. Kekuasaan 

 Kekuasaan menerapkan pengendalian terhadap satu orang atau kelompok 

mengendalikan orang atau kelompok lain lewat wacana. Pengendalian disini 

tidaklah harus selalu dalam bentuk fisik dan langsung, tetapi juga secara mental 

dan psikis. 

e. Ideologi 

 Ideologi dari kelompok dominan hanya efektif apabila masyarakat tersebut 

memandang ideologi yang disampaikan sebagai suatu kebenaran dan 

kewajaran. Ideologi membuat anggota suatu kelompok akan bertindak dalam 

situasi yang sama, dapat menghubungkan masalah mereka, dan memberikan 

kontribusi dalam membentuk solidaritas dan kohesi dalam kelompok.12 

 
12 Van,Dijk Teun A. 1993. Principles of critical discourse analysis. Discourse & Society 
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B. Teori Teun A. Van Dijk 

 

 Analisis wacana kritis digunakan untuk menganalisis wacana kritis, di 

antaranya politik, ras, gender, kelas sosial, hegemoni, dan lain-lain. Van Dijk 

melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur atau tingkatan yang tiap-tiap bagian 

saling mendukung. Ia membaginya ke dalam 3 tingkatan. Petama, struktur makro. 

Ini merupakan makna global atau umum dari suatu teks yang dapat diamati dengan 

melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu berita. Kedua, 

superstruktur. Ini merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka 

sutau teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam berita secara utuh. 

Ketiga, struktur mikro. Adalah makna wacana yang dapat diamati dari bagian kecil 

dari suatu teks yakni kata, kalimat proposisi, anak kalimat, parafrasa, dan gambar13 

 Analisis wacana Teun A Van Dijk merupakan wacana yang sering 

digunakan dalam penelitian. Hal ini kemungkinan karena Van Dijk mengelaborasi 

elemen-elemen wacana sehingga bisa didayagunakan dan dipakai secara praktis, 

Menurut Van Dijk Penelitian suatu wacana tidak cukup hanya didasarkan pada teks 

semata karena pada kenyataannya teks hanyalah hasil dari suatu praktik produksi 

yang juga harus diamati. Jadi, harus dilihat pula bagaimana suatu teks diproduksi. 

Proses produksi itu melibatkan suatu proses yang disebut sebagai kognisi sosial. 

Atas dasar inilah model analisis wacana yang dipakai Van Dijk sering disebut 

dengan “kognisi sosial” 

 
13 Eriyanto. 2001. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Politik
https://id.wikipedia.org/wiki/Ras
https://id.wikipedia.org/wiki/Gender
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Hegemoni
https://id.wikipedia.org/wiki/Kata
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kalimat_proposisi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimat
https://id.wikipedia.org/wiki/Parafrasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Gambar
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 Analisis wacana Van Dijk ada tiga dimensi, yaitu teks, kognisi sosial, dan 

konteks sosial. Teks diteliti bagaimana struktur sebuah teks dan strategi wacana 

dipakai untuk memunculkan sebuah tema tertentu atau menegaskan tema tertentu. 

Dimensi kognisi sosial merupakan proses bagaimana teks diproduksi dengan 

melibatkan kognisi/pemikiran individu dari penulis. Sementara dimensi konteks 

sosial mempelajari struktur wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu 

masalah. 

C. FILM 

 Film adalah sebuah medium yang menggabungkan gambar bergerak dan 

suara untuk menghasilkan sebuah karya seni yang dapat dinikmati melalui layar. 

Film dapat memiliki berbagai genre seperti drama, aksi, komedi, horor, dan lain-

lain. Tidak ada definisi yang pasti tentang apa itu film, tetapi beberapa ahli telah 

memberikan pandangan mereka tentang arti dan fungsi film. Menurut André Bazin, 

seorang kritikus film Prancis, film adalah sebuah bentuk seni yang merekam 

realitas, sedangkan Sergei Eisenstein, seorang sutradara asal Rusia, menganggap 

film sebagai sebuah medium yang mampu mengungkapkan kebenaran sosial dan 

politik.14 

Film pertama kali muncul pada tahun 1895, ketika Lumière bersaudara 

memperkenalkan "Cinématographe", sebuah alat yang dapat merekam dan 

memutar gambar bergerak. Film yang pertama kali mereka tampilkan adalah film 

dokumenter pendek yang menunjukkan aktivitas sehari-hari di kota Paris. Sejak 

saat itu, industri film terus berkembang pesat hingga saat ini, dengan berbagai jenis 

 
14 Bazin, A. (2005). What Is Cinema? (Vol. 1-2). University of California Press. 
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film dan genre yang dibuat setiap tahunnya. Film menjadi media yang sangat 

populer dan memengaruhi kebudayaan dan masyarakat secara luas.15 

1. Jenis Film 

 Secara umum film dibagi menjadi tiga jenis, yaitu dokumenter, fiksi, dan 

ekperimental. Pembagian ini didasarkan ataas cara bertuturnya yakni, cerita 

dan non cerita. Elvinaro membagi film menjadi empat jenis yaitu16: 

a) Film Cerita 

Jenis film yang mengandung suatu cerita yang lazim dipertunjukan di 

gedung-gedung bioskop, dengan topic berupa cerita fiksi. 

b) Film Berita 

Film mengenai fakta, peristiwa yang benar-benar terjadi. 

c) Film Dokumenter 

Film  documenter merupakan film hasil interpretasi pribadi dari 

pembuatnya mengenai kenyataan. Film documenter dapat digunakan untuk 

berbagai macam maksud dan tujuan, seperti informasi, berita, investigasi, 

sebuah fakta, biografi, pengetahuan, pendidikan, social, ekonomi, politik 

(propaganda), serta lingkungan. 

d) Film Kartun 

 Film kartun di buat untuk konsumsi anak-anak, berupa perpaduan 

gambar kartun yang digerakkan oleh computer. Kebanggaan jenis film 

seperti uraian diatas membuat masyarakat memiliki banyak pilihan yang 

 
15 Eisenstein, S. (1949). Film Form: Essays in Film Theory. Harcourt, Brace and Company. 
16 Elvinaro, dan dkk, 2007:18. Komunikasi Massa, 
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menontonnya. Sebuah film yang menurut penonton bagus biasanya dilihat 

dari jalan ceritanya, bintang filmnya, adegan-adegan didalamnya, dan 

karakter yang di tonjolkan oleh tokoh didalam film.17 

 

2. Genre Film 

 Genre film berasal dari bahasa prancis yang bermakna “bentuk”, kata genre 

mengacu pada istilah biologi, yaitu genius. Jika dalam film, genre diartikan 

sebagai jemis atau klasifikasi dari sekelompok film yang memiliki karakter 

atau pola sama (khas), seperti setting, isi dan subyek cerita, tema, struktur 

cerita, aksi, dan peristiwa, periode, gaya, situasi, ikon, mood, serta tokoh, 

fungsi utama dari genre adalah agar memudahkan pengelompokkan ini agar 

memudahkan penonton memilah film sesuai dengan genrenya. 

Beberapa contoh genre film: 

a. Aksi (Action): Film aksi biasanya penuh dengan adegan-adegan yang 

intens, pertarungan, kejar-kejaran, dan aksi fisik yang menegangkan. 

Tujuannya adalah untuk memberikan ketegangan dan kegembiraan kepada 

penonton. 

b. Petualangan (Adventure): Genre ini menampilkan eksplorasi, perjalanan, 

dan pencarian yang seru. Biasanya melibatkan elemen-elemen seperti 

penemuan, risiko, dan tantangan di berbagai lokasi. 

 

 
17 Asep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam Mengembangkan Tabligh Melalui 

Mimbar, Media Cetak, Radio, Televisi, Film, Dan Media Digital, (Bandung: Dehilman Production, 

2004), 100 
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c. Komedi (Comedy): Film komedi ditujukan untuk menghibur penonton 

dengan humor dan kekonyolan. Fokusnya adalah pada situasi lucu, dialog 

yang menggelitik, dan karakter-karakter yang mengundang tawa. 

d. Drama: Genre ini menonjolkan konflik emosional atau psikologis dari 

karakter-karakternya. Cerita dalam film drama seringkali fokus pada 

hubungan antar karakter, dilema moral, atau perjuangan pribadi. 

e. Horor (Horror): Film horor bertujuan untuk menimbulkan ketakutan dan 

ketegangan pada penonton. Elemen-elemen seperti makhluk supranatural, 

ancaman mengerikan, atau atmosfer yang menyeramkan seringkali 

dihadirkan dalam genre ini. 

f. Sains Fiksi (Science Fiction): Genre ini menggunakan konsep ilmiah atau 

teknologi yang belum ada atau masih hipotesis untuk menceritakan kisah-

kisah yang mengambil latar belakang masa depan, luar angkasa, atau realitas 

alternatif. 

g. Fantasi (Fantasy): Serupa dengan sains fiksi, genre fantasi menggunakan 

unsur-unsur yang tidak mungkin atau tidak ada dalam dunia nyata. 

Biasanya, ini melibatkan makhluk fantasi, kekuatan sihir, atau dunia paralel. 

h. Romantis (Romance): Film romantis berfokus pada hubungan percintaan 

antara karakter-karakter utamanya. Ceritanya seringkali menyoroti 

perjalanan cinta, konflik, dan emosi dalam hubungan tersebut. 

i. Thriller: Genre ini menampilkan ketegangan yang tinggi, suspense, dan 

kejutan yang memacu adrenalin. Biasanya, film thriller memiliki plot yang 

rumit dan teka-teki yang harus dipecahkan. 
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j. Animasi (Animation): Film animasi menggunakan gambar-gambar 

bergerak untuk menceritakan cerita. Genre ini tidak terbatas pada satu genre 

saja dan dapat mencakup berbagai jenis cerita dari komedi hingga 

petualangan. 

3. Fungsi film 

 Film mengandung berbagai fungsi antara lain fungsi informatif, 

edukatif, bahkan persuasuf. Hal ini selaras dengan tujuan perfilman nasional 

sejakl tahun 1979, bahwa selain digunakan sebagai media huburan, film 

nasional juga dapat digunakan sebagai media edukasi untuk pembunaan 

generasi muda dalam rangka nation and character building. Fungsi edukasi 

dapat tercapai apabila film nasional memproduksi film-film sejarah yang 

objerktif, atau film dokumenter dan film yang diangkat dari sehari-hari 

secara berimbang.18 

D. Pengertian Pesan Dakwah 

 Pesan adalah gagasan, perasaan, atau pemikiran yang akan di-encode oleh 

pengirim atau di-decode oleh penerima.19 Pada umumnya, pesan berbentuk sinyal, 

simbol, tanda, atau kombinasi dari semuanya dan berfungsi sebagai stimulus yang 

akan direspons oleh penerima. Apabila pesan ini berupa tanda, harus dapat 

membedakan tanda yang alami, artinya tanda yang diberikan oleh lingkungan fisik, 

tanda yang dikenalsecara universal. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) 

sebagai pengarah dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 

 
18 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa RekatmaMeia, 2017), 145. 
 19 Asep Saeful Muhtadi, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung: CV Pustaka setia, 2017), 

175-176. 
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komunikan. Pesan dapat disampaikan secara panjang, tetapi perlu diperhatikan dan 

diarahkan pada tujuan akhir dari komunikasi. Pesan merupakan seperangkat 

lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator. komunikasi diteruskan 

kepada orang lain atau komunikan. Pesan sebagai lambang komunikasi pun dapat 

ditemukan dalam sebuah dakwah.20 

1. Q.S An-Nahl 125 

 ادُْعُ  الِٰى سَبِيْلِ  رَب كَِ  بِالْحِكْمَةِ  وَالْمَوْعِظَةِ  الْحَسَنةَِ  وَجَادِلْهُمْ  باِلاتِيْ  هِيَ  احَْسَنُ   انِا  رَباكَ  هُوَ 

١٢٥  اعَْلَمُ  بمَِنْ  ضَلا  عَنْ  سَبيِْلِه   وَهُوَ  اعَْلمَُ  بِالْمُهْتدَِيْنَ  

Artinya : Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

a) Tafsir Q.S An-Nahl 125 

Dalam ayat ini, Allah swt memberikan pedoman kepada Rasul-Nya 

tentang cara mengajak manusia (dakwah) ke jalan Allah. Jalan Allah di 

sini maksudnya ialah agama Allah yakni syariat Islam yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad saw. Allah swt meletakkan dasar-dasar 

dakwah untuk pegangan bagi umatnya di kemudian hari dalam 

mengemban tugas dakwah : 

1. Pertama, Allah swt menjelaskan kepada Rasul-Nya bahwa 

sesungguhnya dakwah ini adalah dakwah untuk agama Allah 

 
 20 Muhammad Qadaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, (CV Penerbit Qiara Media, 

2019), 3-4. 
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sebagai jalan menuju rida-Nya, bukan dakwah untuk pribadi dai 

(yang berdakwah) ataupun untuk golongan dan kaumnya. Rasul saw 

diperintahkan untuk membawa manusia ke jalan Allah dan untuk 

agama Allah semata.  

2. Kedua, Allah swt menjelaskan kepada Rasul saw agar berdakwah 

dengan hikmah. Hikmah itu mengandung beberapa arti: 

a.Pengetahuan tentang rahasia dan faedah segala sesuatu. Dengan 

pengetahuan itu sesuatu dapat diyakini keberadaannya. b.Perkataan 

yang tepat dan benar yang menjadi dalil (argumen) untuk 

menjelaskan mana yang hak dan mana yang batil atau syubhat 

(meragukan). c.Mengetahui hukum-hukum Al-Qur'an, paham Al-

Qur'an, paham agama, takut kepada Allah, serta benar perkataan dan 

perbuatan. Arti hikmah yang paling mendekati kebenaran ialah arti 

pertama yaitu pengetahuan tentang rahasia dan faedah sesuatu, yakni 

pengetahuan itu memberi manfaat. Dakwah dengan hikmah adalah 

dakwah dengan ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan rahasia, 

faedah, dan maksud dari wahyu Ilahi, dengan cara yang disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi, agar mudah dipahami umat.  

3. Ketiga, Allah swt menjelaskan kepada Rasul agar dakwah itu 

dijalankan dengan pengajaran yang baik, lemah lembut, dan 

menyejukkan, sehingga dapat diterima dengan baik. Tidak patut jika 

pengajaran dan pengajian selalu menimbulkan rasa gelisah, cemas, 

dan ketakutan dalam jiwa manusia. Orang yang melakukan 
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perbuatan dosa karena kebodohan atau ketidaktahuan, tidak wajar 

jika kesalahannya itu dipaparkan secara terbuka di hadapan orang 

lain sehingga menyakitkan hati. Khutbah atau pengajian yang 

disampaikan dengan bahasa yang lemah lembut, sangat baik untuk 

melembutkan hati yang liar dan lebih banyak memberikan 

ketenteraman daripada khutbah dan pengajian yang isinya ancaman 

dan kutukan-kutukan yang mengerikan. Namun demikian, 

menyampaikan peringatan dan ancaman dibolehkan jika kondisinya 

memungkinkan dan memerlukan. Untuk menghindari kebosanan 

dalam pengajiannya, Rasul saw menyisipkan dan mengolah bahan 

pengajian yang menyenangkan dengan bahan yang menimbulkan 

rasa takut. Dengan demikian, tidak terjadi kebosanan yang 

disebabkan uraian pengajian yang berisi perintah dan larangan tanpa 

memberikan bahan pengajian yang melapangkan dada atau yang 

merangsang hati untuk melakukan ketaatan dan menjauhi larangan.  

4. Keempat, Allah swt menjelaskan bahwa bila terjadi perdebatan 

dengan kaum musyrikin ataupun ahli kitab, hendaknya Rasul 

membantah mereka dengan cara yang baik. Suatu contoh perdebatan 

yang baik ialah perdebatan Nabi Ibrahim dengan kaumnya yang 

mengajak mereka berpikir untuk memperbaiki kesalahan mereka 

sendiri, sehingga menemukan kebenaran. Tidak baik memancing 

lawan dalam berdebat dengan kata yang tajam, karena hal demikian 

menimbulkan suasana yang panas. Sebaiknya dicipta-kan suasana 
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nyaman dan santai sehingga tujuan dalam perdebatan untuk mencari 

kebenaran itu dapat tercapai dengan memuaskan. Perdebatan yang 

baik ialah perdebatan yang dapat menghambat timbulnya sifat 

manusia yang negatif seperti sombong, tinggi hati, dan berusaha 

mempertahankan harga diri karena sifat-sifat tersebut sangat tercela. 

Lawan berdebat supaya dihadapi sedemikian rupa sehingga dia 

merasa bahwa harga dirinya dihormati, dan dai menunjukkan bahwa 

tujuan yang utama ialah menemukan kebenaran kepada agama Allah 

swt.  

5. Kelima, akhir dari segala usaha dan perjuangan itu adalah iman 

kepada Allah swt, karena hanya Dialah yang menganugerahkan 

iman kepada jiwa manusia, bukan orang lain ataupun dai itu sendiri. 

Dialah Tuhan Yang Maha Mengetahui siapa di antara hamba-Nya 

yang tidak dapat mempertahankan fitrah insaniahnya (iman kepada 

Allah) dari pengaruh-pengaruh yang menyesatkan, hingga dia 

menjadi sesat, dan siapa pula di antara hamba yang fitrah 

insaniahnya tetap terpelihara sehingga dia terbuka menerima 

petunjuk (hidayah) Allah swt.21 

E. Pengertian Film Sebagai Media Dakwah 

 Film adalah media dakwah yang bersifat audio visual untuk menyampaikan 

suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu. 

Pesan film pada komunikasi massa dapat berbentuk apa saja tergantung pada misi 

 
21 Tafsir Tahlili 
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film tersebut. Film dapat mencakup pesan pendidikan, hiburan, dan informasi.22 

Pesan dalam film adalah menggunakan mekanisme lambang-lambang yang ada 

pada pikiran manusia, berupa isi pesan suara, perkataan, percakapan, dan 

sebagainya. Film juga dianggap sebagai media dakwah yang ampuh terhadap 

mad’u yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio visual, yaitu gambar 

dan suara yang hidup.  

1. Keunikan film sebagai media dakwah: 

a. Penyuguhan secara hidup dan tampak yang dapat berlanjut dengan 

animation memiliki keunggulan daya efektifnya terhadap penonton. 

b. Media film menyuguhkan pesan hidup dapat mengurangi keraguan yang 

disuguhkan, lebih mudah di ingat dan mengurangi kelupaan. 

 Dalam hal ini, film menjadi media dakwah yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dakwah kepada penonton dengan harapan agar isi dari materi 

dakwah tersebut menjadi contoh dakwah yag baik bagi penonton. 

 Penjelasan tersebut bisa kita ambil kesimpulan bahwa media dakwah tidak 

dapat terlepas dari teknologi meia massa yang digunakan untuk media dakwah yang 

bertujuan agar materi atau pesan dakwah yang disampaikan melalui media film 

dapat tersampaikan dalam kehidupan sehari-hari

 
22 Andi Fikra Pratiwi, film sebagai media dakwah islam,vol2>,no2(2017) 



 

 

BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Film Ayat-Ayat Cinta 

 

Gambar 1.1 poster film ayat-ayat cinta 

 Film ini menceritakan tentang perjuangan seorang mahasiswa 

Indonesia yang bernama Fahri bin Abdullah Shiddiq yang telah tujuh tahun 

menempuh pendidikan di Al-Azhar Mesir. Dalam kehidupannya sebagai 

seorang mahasiswa dia menemui banyak sekali tantangan dan lika liku 

dalam kehidupannya, namun semua itu ia hadapi dengan keikhlasan dan 

kesabaran, Fahri bin Abdillah (Fedi Nuril) adalah seorang mahasiswa S2 di 
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Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir. Selama ini perempuan yang dikenal 

dekat olehnya hanya ibu dan adiknya23. 

 Menikah! Fahri memang ingin menikah dengan perempuan 

Sholehah agar bisa menyempurnakan setengah agamanya. Karena ia 

memiliki prinsip semua manusia mempunyai jodohnya masing masing yang 

telah diberikan oleh Allah. Hidup Fahri penuh dengan target. Terget untuk 

menyelesaikan pendidikanya di Al-azhar dan target untuk menikah dengan 

jodohnya. 

 Ada scene cerita tentang Marin Girgis (Carissa Putri) seorang 

Kristen Koptik yang berperilaku amat Islami, senang membaca Al-Quran 

bahkan hafal surat Maryam, Fahri sangat dekat dengannya. Lalu ada Nurul 

(Melanie Patri), seorang mahasiswi Indonesia di Al-Azhar juga, Pintar, baik 

hati, cantik, sibuk menjadi ketua Wihdah namun masih mau mengajar anak-

anak membaca Al-Quran, terlebih lagi putri tunggal seorang pengasuh 

pesantren besar di Jawa Timur. Nurul juga diam-diam mencintai Fahri. 

Namun tak pernah punya keberanian untuk mengatakan atau memberi 

sinyal kepada Fahri. 

 Kemudian  scene Noura (Sazkia Mecca), tetangga depan flat Fahri, 

adalah Seorang perempuan cantik yang mengalami kekerasan dalam 

rumahnya oleh ayah angkatnya, Bahadur, Sejak Fahri menolongnya keluar 

dari rumah itu dengan bantuan Maria dan Nurul, Noura pun simpati dan 

jatuh cinta, bahkan ia mengirimkan surat cinta kepadanya 

 
23 Shirazy, H.E. 2004.Ayat-ayat Cinta.Jakarta: Republika. 
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 Fahri mengenal gadis terakhir ini di metro Aishah (Rianti 

Cartwright) namanya. Fahri menolongnya dari amukan warga Mesir karena 

gadis bercadar ini tak tega dan memberikan kursinya kepada seorang ibu 

warga Amerika yang kepanasan. Sedangkan penumpang yang lain 

menganggap kalau sekarang waktunya mereka memberikan pelajaran bagi 

turis Amerika itu atas apa yang dilakukan oleh negaranya. 

 Keempat wanita tersebut (Maria, Nurul, Noura, Aisah). Akhirnya 

Fahri menikah dengan Aishah. Walaupun sebelumnya Fahri mendapat 

tuduhan dan difitnah telah memperkosa Noura. Namun timbul masalah 

baru, yakni Fahri harus menikahi Maria yang sedang sakit, sehingga Fahri 

pun harus menikahinya, walaupun itu merupakan hal yang tidak ingin ia 

lakukan. Disinilah timbul kembali konflik cinta segitiga, sehingga pada 

akhirnya Maria meninggal dunia dikarenakan sakit yang telah dideritannya. 

 

B. Profil MD Entertaiment 

 MD Entertainment merupakan sebuah rumah produksi di Indonesia. 

MD Entertaiment didirikan oleh Dhamoo Punjabi yang merupakan adik dari 

Raam Punjabi Bersama putrinya Manoj Punjabi. Dhamoo mendirikan 

setelah hengkang dari multivision plus di tahun 2002. Pada tahun yang 

sama, tepatnya pada tanggal 23 November 2002 MD Entertainment mulai 

meresmikan sebagai salah satu rumah produksi di Indonesia. MD 

Entertainment telah melahirkan sinetron-sinetron unggulan seperti: Bawang 

Merah Bawang Putih, Hidayah, Dia dan lain-lain. MD Entertainment juga 
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banyak melahirkan bintang-bintang baru berbakat seperti: Dimaz Andrean, 

Revalina S. Temat, Nia Ramadhani, Teuku Wisnu, Vicky Nitinegoro, 

Jenyfer Dunn, Ervan Naro, Luna Maya, Seryozha Reza, Thalita Latief, 

Laudya Cynthia Bella dan lain-lain. Saat ini MD Entertainment juga sudah 

merambah layar lebar lewat dua produksi film antara lain: Kala dan Suster 

Ngesot. Dan yang terbaru, dari adaptasi novel best seller yakni film Ayat- 

ayat Cinta. 

 MD tidak memiliki arti khusus dan bukan suatu singkatan, 

melainkan sepasang huruf yang menarik yang memancing rasa ingin tahu 

namun juga mudah diingat, baik bila diucapkan dalam bahasa Indonesia 

maupun dalam bahasa Inggris. 

 MD adalah sebuah rumah produksi baru yang terbentuk dalam 

situasi unik yang penuh tantangan, dimana pengalaman yang dimiliki 

digabungkan dengan kesempatan yang berlandaskan pendekatan segar 

dengan situasi yang baru dan penuh tantangan dengan dukungan tenaga-

tenaga kerja muda yang penuh semangat, kreatif, dan dedikasi yang tinggi.24 

 MD bertujuan untuk selalu menghasilkan sinetron dan film yang 

didasarkan atas cerita yang menarik yang dapat memberikan makna dan 

warna bagi kehidupan, sehingga sinetron dan film MD tidak hanya 

mempunyai nilai seni dan estetika yang dapat memberikan hiburan segar 

tapi juga sekaligus mempunyai nilai moral dan pendidikan (edukatif) bagi 

 
24 Profil MD Entertaiment 
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pemirsanya, sehingga tidak hanya sekedar menjual mimpi dan parade 

bintang. 

 Visualisasi logo MD yang sederhana, mewakili tekhnologi maju 

yang mutakhir, khususnya dalam pendekatan terhadap kreasi sebuah 

entertainment. Tiga tiang penyangga yang solid dari huruf M, memberikan 

indikasi kekuatan dan keyakinan atas tiga prinsip yang menjadi acuan bagi 

MD, yaitu inovasi, keanggunan dan kualitas. Kekuatan dan keyakinan ini 

dibuat lentur oleh lengkungan halus untuk menggambarkan keluwesan yang 

diperlukan untuk mendukung keberhasilan dalam pencapaian tujuan.25 

Kombinasi warna hijau, kuning dan coklat, merupakan warna-warna yang 

mempertegas warna emas huruf 'MD'. Warna yang luar biasa ini diramu dari 

warna-warna yang semula biasa-biasa saja, merupakan simbol dari nilai 

kreatif sebuah tim kerja yang inovatif. Sebuah kreasi baru dari hakekat kilau 

emas dengan menghindari kesan glamour yang selalu dikaitkan dengan 

dunia 

 MDentertainment/showbiz selama ini. Warna hitam yang menjadi 

latar belakang, menunjukkan keanggunan dan kewibawaan yang 

melambangkan pendekatan modern yang di tetapkan oleh MD. Diharapkan 

MD dapat lebih maju dan berkembang dalam ikut memperkaya khazanah 

sinetron dan perfilman di Indonesia, Khususnya melalui 

 

 

 
25 https://mdentertainment.com/id/ 
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C. Kru dan para pemain film ayat-ayat cinta 

 Dalam landasan kisah yang penuh warna dan keindahan, film "Ayat-

Ayat Cinta" menghadirkan persembahan yang memukau tentang 

kompleksitas cinta, kesetiaan, dan spiritualitas. Mengambil latar belakang 

kehidupan seorang sarjana muda bernama Fahri, film ini memaparkan 

perjalanan hati yang diwarnai oleh perjumpaan dengan sejumlah wanita 

yang memiliki warna keunikan tersendiri dalam kehidupannya. Memasuki 

alam romansa yang teranyam dalam nilai-nilai agama dan kejujuran, "Ayat-

Ayat Cinta" membawa penontonnya dalam sebuah perjalanan yang penuh 

dengan liku-liku emosi, menggambarkan perjuangan sejati dalam meraih 

cinta, menjaga keyakinan, dan menemukan kedamaian batin. Dalam 

keindahan penggambaran yang menghanyutkan, film ini mengajak untuk 

merenungi makna sejati cinta dan peran spiritualitas dalam merajut kisah 

kehidupan yang penuh warna26. Dalam hal ini untuk bisa menyukseskan 

film ayat-ayat cinta tersebut maka dibutuhkan kru/tim dalam produksi film, 

bisa dilihat pada table berikut :  

Tabel 1.1 Kru dan Para Pemain Film Ayat-ayat Cinta 

 
26 https://mdentertainment.com/pictures/id/news-id/film-ayat-ayat-cinta/ 

Genre  : Drama Religius Roman/Percintaan 

Present : MD Pictures 

Producer : 1. Manooj Punjabi 

  2. Dhamoo Punjabi  
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Excecutive producer : Shania Punjabi 

CO producer : Koran Mahtani 

Director : Hanung Bramantyo 

Film Director : Sastha Sunu 

Script Writter : 1. Salman Aristo 

  2. Ginatri S. Noer 

Line Producer : 1. Ramesh Lakhiani 

  2. Tika Angela Sandy 

  3. Mukhlis Widjaya 

Director of Photography : Faozan Rizal 

Music Compuser : Tya Subiakto 

Sound Disigner : 1. Satrio Budiono 

  2. Adimolana Mahmud 

 Art Director : Allan Sebastian 

Custumer Disigner  : Retno Ratih Damayanti 

Make Up : Didin Syamsudin 

Para Pemeran Utama : 

a. Fedi Nuril sebagai Fahri Bin Abdillah 
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b. Rianti Catwright sebagai Aisyah 

c. Carissa Putri sebagai Maria Girgis 

d. Zaskia Adya Mecca sebagai Noura 

e. Melanie putria sebagai nurul binti ja’far abdur rozaq 

Para pemeran pembantu 

a. Marini Burhan sebagai Madam Nahed 

b. Surya Saputra sebagai syeikh Iqbal 

c. Rudi wowor sebagai Tuan Adel 

d. Leroy Usmani sebagai syeikh ahmad 

e. Hj. Mieke Wijaya sebagai Ummu Fathi 

f. Oka antara sebagai Saiful 

g. Dennis Adhiswara sebagai rudi 

h. Sellen Fernandez sebagai hamdi 

Bintang tamu 

a. Mochtar sum 

b. Amak Baldjun 

c. Sanjay Mulani 

d. Amelia Octavia 
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D. Analisis Wacana Dalam Film Ayat-Ayat Cinta 

 Analisis wacana Van Dijk ada tiga dimensi, yaitu teks, kognisi 

sosial, dan konteks sosial. Teks diteliti bagaimana struktur sebuah teks dan 

strategi wacana dipakai untuk memunculkan sebuah tema tertentu atau 

menegaskan tema tertentu. Dimensi kognisi sosial merupakan proses 

bagaimana teks diproduksi dengan melibatkan kognisi/pemikiran individu 

dari penulis. Sementara dimensi konteks sosial mempelajari struktur 

wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah.27 Dalam 

hal ini dari kacamata analisis wacana versi van dijk ditemukan konteks 

sosial yang ada dalam film ayat-ayat cinta 

1. Konteks sosial  (Agama,Ekonomi dan Budaya) film Ayat-Ayat Cinta 

Analisis sosial melihat bagaimana teks itu dihubungkan lebih jauh 

dengan struktur sosial  dan pengetahuan yang berkembang dalam 

masyarakat atas suatu wacana. Aspek sosial yang ditampilkan dalam film 

ayat-ayat cinta ini meliputi tiga aspek, seperti aspek agama, aspek 

ekonomi, serta aspek budaya. 

 Karena film ini didasari dari sebuah novel dengan judul yang sama 

(Ayat-Ayat Cinta), yang hampir dari Sebagian penonton filmnya sudah 

membaca kisah dari novelnya. Maka pengetahuan yang berkembang 

terlebih dahulu terbentuk dari pengetahuan mereka mengenai 

kisah/cerita dari novelnya. 

  

 
27 Van dijk, Teun 2000. “Discourse ideology and context” 
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a) Aspek agama 

 Film ayat-ayat cinta ini merupakan film adaptasi dari sebuah novel 

religi yang sangat kental sekali dengan nilai religiusitas. Dalam film ini 

hanung bramantyo selaku sutradara ingin menggabungkan tentang 

bagaimana kegairahan  beragama kaum muda-dengan maraknya 

pergaulan anak muda yang hedonis, ini merpakan realitas masyarakat 

sebagai dua kutub yang berlawanan.28 Fenomena seperti inilah yang 

terlihat dalam masyarakat Indonesia, dimana masyarakat juga sangat 

menginginkan sebuah tontonan yang membawa nilai-nilai keagamaan 

didalamnya sehingga menjadi sebuah tuntunan. Saat ini masyarakat 

melihat serta mengkritisi media khususnya film lebih banyak di dominasi 

oleh tayangan-tayangan/film mistis, dan juga percintaan remaja serta 

film komedi seks, yang sama sekali tidak memiliki pesan-pesan moril 

dan agamis. Dengan film ayat-ayat cinta ini masyarakat dapat 

menemukan pesan-pesan keagamaan didalamnya. 

Mengenai kisah perjuangan fahri Ketika difitnah dan dipenjara, 

Sebagian masyarakat mengetahui kisah tersebut sama dengan kisah nabi 

yusuf AS. Kisah nabi yusuf yang tergambarkan dalam film ayat-ayat 

cinta, seperti dalam novel aslinya yang menurut penulisnya (kang abik) 

terinspirasi dari kisah perjuangan nabi yusuf yang tergambarkan dalam 

al-quran, itupun terlihat jelas dalam filmnya 

 
28 wawancara hanung bramantyo oleh zeid maftuh, Jakarta. Rabu 27 februari 2008 
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Selain itu juga untuk lebih menguatkan unsur agama yang 

terdapat dalam film ini, sering sekali menampilkan atribut-atribut 

sebagai symbol serta lambang agama, seperti jilbab, cadar, masjid, 

namun tidak hanya itu, pesan-pesan yang sering dimunculkan juga 

merujuk pada quran dan hadist. Dalam aspek agama ini juga, 

digambarkan tentang toleransi beragama yang ditandai melalui 

persahabatan fahri dan maria Girgis, seorang perempuan yang beragama 

Kristen koptik29 yang memiliki pemahaman tentang islam yang cukup 

baik, yang pada akhirnya maria sebagai Muslimah. 

b) Aspek Ekonomi 

 Dalam novel dan filmnya digambarkan mengenai perjuangan 

seorang mahasiswa Indonesia yang sedang menuntut ilmu di Al-Azhar, 

Mesir. Mengenai hal ini masyarakat melihat, balıwasanya 

pelajar/mahasiswa yang sedang melanjutkan pendidikannya di luar 

negeri memiliki kemandirian dalam hal ekonomi, seperti yang 

diungkapkan oleh Habiburrahman El- Shirazy yang sempat mengenyam 

pendidikan di Kairo, Mesir. Menurutnya apa yang dialami Fahri bersama 

teman-teman se-flatnya itu juga banyak dialami oleh mahasiswa 

Indonesia yang kuliah di Mesir. Karena sebagian besar dari mahasiswa 

itu bisa kuliah dengan mengandalkan beasiswa, bukan kiriman dari orang 

tua mereka. 30 

 
29 Kristen ortodok, dalam bahasa mesir disebut qibithi 
30 Keterangan Habiburahman El-shirazy mengenai kehidupan mahasiswa Indonesia di Al-

Azhar, Mesir. Pada saat konfrensi pers dikantor MD Entertaiment 
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 Dalam film ini dikisahkan Fahri adalah seorang anak penjual tape, 

lapun bisa merantau ke Al-Azhar (Mesir), itupun hasil dari menjual 

tsawah warisan dari kakeknya. Perbedaan aspek ekonomi juga terlihat 

jelas pada penokohan Fahri dan Aishah yang memiliki status ekonomi 

yang jauh berbeda. Sosok Fahri yang berasal dari keluarga yang 

sederhana, sedangkan sosok Aishah merupakan gadis Jerman-Turki 

yang sangat kaya raya. 

 Namun pada akhirnya faktor materi tidak menjadi alasan mereka 

bersatu. Karena materi bukanlah fondasi utama dari sebuah jalinan 

pernikahan. Hakikat cinta dan mencinta itu merupakan hal penting dalam 

kehidupan semua orang. Dalam cinta, seseorang tidak lagi memandang 

kedudukan maupun status sosial orang lain. Karena sesungguhnya di 

hadapan Allah semua orang itu sama kecuali mereka yang bertakwa.31 

c) Aspek Budaya 

 Mesir bukanlah suatu negara yang asing bagi masyarakat Indonesia, 

Mesir merupakan negara yang penuh dengan nilai-nilai sejarah 

peradaban Islam, dan masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang 

berpenduduk muslim terbesar di dunia. Jadi sebagaian besar masyarakat 

muslim Indonesia mengetahui tentang Negeri piramid tersebut. Namun, 

mungkin ada beberapa hal yang belum diketahui oleh masyarakat 

mengenai beberapa kebiasaan dan kebudayaan yang sudah melekat 

dengan orang Mesir. 

 
31 Pernyataan Habiburahman, Rabu27 februari 2008 
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film Ayat-Ayat Cinta berlatar belakang negeri seribu menara ini banyak 

sekali menggambarkan nuansa keindahaan budaya Mesir, aspek budaya 

dalam film ini sangat terlihat jelas, karena film ini memiliki setting 

tempat di negeri gurun pasir (Mesir), walaupun cuma eksteriornya dan 

interiornya dilakukan di Indonesia dan India, itu sudah menjadi 

gambaran sebuah kebudayaan, jadi banyak sekali unsur-unsur 

kebudayaan di dalamnya. Ini terlihat dari pengambilan gambar yang 

bernuansa mesir, pakaian/busana, bahkan sebagian dialog menggunakan 

bahasa arab. Bukan hanya itu saja, kebiasaan-kebiasaan yang sering 

dilakukan oleh orang Mesir seperti kebiasaan orang Mesir tidur setelah 

shalat shubuh ini terlihat dalam scene 19 : 

SYEIKH AHMAD Jadi kalian selaku pemuda Mesir harus berani 

mendobrak tradisi tidur setelah shalat shubuh, itu tradisi yang kurang 

baik, karena agama menganjurkan: lakukanlah aktivitas setelah 

shalat shubuh sampai dengan waktu dzuhur.32 

Selain itu juga kebiasaan membaca shalawat, apabila orang Mesir marah 

untuk meredam kemarahannya (lih. scene 09). Kebiasaan-kebiasaan 

tersebut merupakan bagian dari kebudayaan orang Mesir yang tertuang 

daları film ini. 

  

 
32 Percakapan dalam film ayat-ayat cinta 
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E. Kognisi Sosial Film Ayat-Ayat Cinta 

 Sedangkan dalam aspek kognisi sosial dijelaskan bahwasanya setiap teks - 

termasuk teks skenario film pada dasarnya dihasilkan lewat kesadaran, 

pengetahuan, prasangka, atau pengetahuan tertentu atas suatu peristiwa. Maka 

dalam kerangka analisis wacana Van Dijk ditawarkan penelitian mengenai kognisi 

sosial33. Untuk mengetahui hal tersebut, maka diperlukan wawancara mendalam 

kepada sutradara dan penulis skenario dari film ayat-ayat cinta. 

 Menurut penulis skenario Salman Aristo, ia menyatakan. Film ini adalah 

film adaptasi dari novel fenomenal karya Habiburrahman El-Shirazy, novel kang 

Abik mengangkat tentang kisah hidup dan perjuangan Fahri bin Abdullah, salah 

satu perjuanganya in dihadapkan dengan polemik percintaan yang dilematis. Novel 

yang ditulisnya empat tahun silam, itu sangat kaya dengan nuansa Mesir. Banyak 

kebiasaan para mahasiswa yang bersekolah disana diungkapkannya dengan 

lengkap. 

Film ini based on novel, maka kami dihadapkan dengan para pencinta 

novelnya. Disini mas Hanung memperingati saya agar saya dapat 

menangkap roh yang ada di novelnya, karena kita memiliki penonton 

tetap. Menurun pandangan saya pembaca novel lebih romantis daripada 

penonton film. Jadi kemungkinan besar ketika mereka menonton mereka 

akan melakukan perbandingan antara novel dan filmnya, 

 

 
33 Eriyanto, “Analisis Wacana; Pengantar analisis teks media”, h. 222 
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Sehingga pada akhirnya kita sepakat (saya, dan istri saya, kang Abik, dan 

mas Hanung), menyatukan satu pemahaman, bahwasanya inti dari 

novelnya adalah tentang keikhlasan dan kesabaran seorang hamba 

Tuhan. Menurut Salman, kata sabar banyak sekali terdapat dalam al-

Qur'an, dan menurutnya inilah kunci untuk memahami ajaran Islam.34 

 Poin inilah peneliti mencari sebuah situasi dan peristiwa yang mengarah ke 

arah sabar dan ikhlas, ada dua konflik yang akan sangat menarik sekali yakni 

difitnahnya Fahri oleh wanita yang pernah ia tolong. Kisah ini menuntut kesabaran 

Fahri ketika ia difitnah. Serta polemik poligami yang terjadi dalam kehidupan 

Fahri, kisah ini menuntut keikhlasan Aishah utnuk membagi cintanya Fahri kepada 

Maria. Mengenai poligami dalam film ini, itu merupakan bagian/rantai dari 

keikhlasan (part of willingness), karena pada dasarnya hal tersebut merupakan 

sesuatu yang sangat bertentangan dengan dirinya Fahri, karena Fahri memiliki 

prinsip setiap orang memiliki jodohnya masing-masing. Disini idealisme seorang 

Fahri di uji. Selain membicarakan tentang poligami, film ini juga banyak mengulas 

tentang pecintaan. Namun uniknya, dalam film ini selain menggambarkan 

percintaan terhadap sesama manusia, film ini juga menggambarkan cinta kepada 

Allah SWT. 

F. Muatan Dakwah dalam Film Ayat-Ayat Cinta 

 Film Ayat-Ayat Cinta ini merupakan film adaptasi dari novel religi Ayat-

Ayat Cinta karya Habiburrahman El-Shirazy, layaknya seperti novelnya, film ini 

banyak sekali mengungkapkan nilai-nilai keagamaan di dalamnya. Namun dari 

 
34 Pernyataan Habiburahman, Rabu27 februari 2008 saat gala premier 
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semua nilai-nilai religi yang ada di dalam film ini, ada dua unsur yang sangat 

penting dalam film ini yakni tentang sabar dan ikhlas, kedua unsur ini menurut 

peneliti kunci dari film ini35. Sedangkan dalam muatan dakwah film Ayat-Ayat 

Cinta dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 Muatan Dakwah dalam Film Ayat-ayat Cinta 

Pesan-Pesan Dakwah Keterangan 

Ibu Fahri : qul allahumma malikal 

mulki tu'til mulka man tasya, kalo 

Allah menghendaki siapapun bisa 

menjadi jodoh kamu 

Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang 

mempunyai kerajaan, Engkau 

berikan kerajaan kepada orang yang 

Engkau kehendaki dan Engkau 

cabut kerajaan dari orang yang 

Engkau kehendaki. Engkau 

muliakan orang yang Engkau 

kehendaki dan Engkau hinakan 

orang yang Engkau kehendaki. Di 

tangan Engkaulah segala kebajikan. 

Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 

atas segala sesuatu. 36 

(Ali-Imran:26) 

 قلُِ  اللّٰهُما  مٰلِكَ  الْمُلْكِ  تؤُْتِى الْمُلْكَ  مَنْ  تشََاۤءُ  وَتنَْزِعُ 

نْ  تشََاۤءُۖ  وَتعُِز   مَنْ  تشََاۤءُ  وَتذُِل   مَنْ  تشََاۤءُ    الْمُلْكَ  مِما

 بيَِدِكَ  الْخَيْرُ   انِاكَ  عَلٰى كُل ِ  شَيْء   قَدِيْر  

 
35 Habiburrahman El-Shirazy, Novel ayat-ayat cinta 
36 Q.S. Ali-Imran: 26 
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Syeikh Usman: Inilah mengapa kita 

diperintahkan untuk menikah, selain 

menyempurnakan agama, menikah 

juga untuk menhindari dari fitnah 

dan sekaligus dapat memberikan 

ketenangan hati 

“Ketika seorang hamba menikah, 

berarti dia telah menyempurnakan 

setengah agamanya, maka 

bertaqwalah kepada Allah pada 

setengah sisanya” 

(H.R Anaas bin Malik) 

 

“Dan diantara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari 

jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tentram 

kepadanya37….” 

(Q.S. Ar-Ruum:21) 

 
نْ  ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِِّ اوَمِنْ اٰيٰتهِ  انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِِّتسَْكُنوُْٖٓ  

 اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ اِلَيْهَا  
رَحْمَةًًۗ وَدَّةً وَّ وَجَعَلَ بيَْنكَُمْ مَّ  

٢١ يٰتٍ لِِّقوَْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ     لََٰ
Aishah: Islam mengajarkan kita 

untuk menolong orang siapapun 

(scene 09) 

Dan tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran38... 

(Q.S.Al-Maidah: 2) 

 

ِ وَلََ الشَّهْرَ   يٰٖٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تحُِلُّوْا شَعاَۤىِٕرَ اللّٰه

يْنَ الْبيَْتَ الْحَرَامَ  مِِّ
ۤ
ىِٕدَ وَلََٖٓ اٰ وَلََ الْهَدْيَ وَلََ الْقلَََۤ  

بِّهِِمْ وَرِضْوَاناًًۗ وَاذِاَ نْ رَّ  الْحَرَامَ يبَْتغَوُْنَ فضَْلًَ مِِّ

 حَللَْتمُْ فاَصْطَادوُْاًۗ وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ قوَْمٍ انَْ 

ا وَتعَاَوَنوُْاصَدُّوْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ انَْ تعَْتَ  دوُْْۘ  

ثْمِ   عَلىَ الْبِرِِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعَاَوَنوُْا عَلىَ الَِْ

٢ َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ   ًَۗ انَِّ اللّٰه  وَالْعدُْوَانِۖ وَاتَّقوُا اللّٰه

Fahri: Orang asing yang telah 

masuk ke dalam sebuah Negara 

secara sah, berarti ia seorang ahlu 

dzimmah yang dilindungi 

keselamatan dan kehormatannya 

(scene 09) 

Ahlu Dzimmah adalah orang non 

muslim yang berada di dalam negara 

kaum muslimin secara baik baik, 

tidak ilegal, dengan membayar 

jizyah, dan mentaati aturan yang ada 

dalam suatu negara39 

Fahri: 'Barangsiapa yang menyakiti 

orang asing, berarti ia telah 

menyakitiku. Dan barangsiapa yang 

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam 

Thabarani. 

 
37 Q.S. Ar-Ruum: 2 
38 Q.S. Al-Maidah : 2 
39 https://news.detik.com/berita/d-5206351/mengenal-kelompok-ahluz-zimmah 
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menyakitiku berarti ia telah 

menyakiti Allah'. 

(scene 09) 

Fahri: Kita boleh membenci 

perbuatan buruk seseorang, tapi kita 

harus tetap adil. (scene 09) 

"...Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 

terhadap suatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku untuk tidak adil, Berlaku 

adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

taqwa40" 

 

امِيْنَ  كُوْنوُْا اٰمَنوُْا الَّذِيْنَ  يٰٖٓايَُّهَا وَلََ  باِلْقِسْطِۖ  شُهَداَۤءَ  لِلّٰهِ  قَوَّ  
اقَْرَبُ  هُوَ  اِعْدِلوُْاًۗ  تعَْدِلوُْاًۗ  الَََّ  عَلٰٖٓى قوَْمٍ  شَناَٰنُ  يجَْرِمَنَّكُمْ   

٨ َ  خَبِيْر    بمَِا تعَْمَلوُْنَ   ًَۗ  اِنَّ  اللّٰه  لِلتَّقْوٰىۖ  وَاتَّقوُا اللّٰه
 

(Q.S. Al-Maidah:8) 

Fahri: Dalam Islam Laki-Laki tidak 

boleh menyentuh perempuan yang 

bukan muhrim. (scene 10) 

Katakanlah kepada orang laki-laki 

yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandanganya, dan 

memelihara kemaluannya; yang 

demikian itu adalah lebih suci bagi 

mereka, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang mereka 

perbuat.41" 
 

وْا لِِّلْمُؤْمِنيِْنَ  قلُْ  وَيحَْفَظُوْا ابَْصَارِهِمْ  مِنْ  يَغضُُّ  
َ  انَِّ  لهَُمًْۗ  ازَْكٰى ذٰلِكَ  مًْۗ فرُُوْجَهُ  يصَْنَعوُْنَ  بِمَا خَبِيْر    اللّٰه  

(Q.S. An-Nur:30) 

Fahri: Membantu sesama muslim itu 

wajib hukumnya. (scene 18) 

'Dan Allah akan menolong hamba- 

Nya, selama hamba itu menolong 

saudaranya 

(H.R. Muslim) 

Fahri: Islam mengajarkan kita kalau 

Surga dibawah telapak kaki ibu. 

Begitu hadits meriwayatkan, yang 

menjunjung tinggi perempuan. 

(scene 22) 

'Surga dibawah telapak kaki ibu' 

(H.R. Muslim) 

Fahri: Dalam Islam kami tidak 

mengenal pacaran, tapi ta'aruf. 

(scene22) 

Perkenalan dalam Islam 

Fahri: Banyak lelaki muslim 

menggunakan surat An-Nisa untuk 

melakukan tindakan pengecut 

memukul perempuan. Padahal 

"...Sebab itu maka wanita yang 

soleh, ialah yang taat kepada Allah 

lagi memelihara diri. ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena 

 
40 Q.S. Al-Maidah:8 
41 Q.S. An-Nur:30 
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sebenarnya surat itu mengajarkan 

tiga hal: Apabila seorang istri 

melakukan Nusyuz yaitu melanggar 

komitmen pernikahan, pertama, 

dinasehati, kemudian diperingatkan, 

ketiga, baru dipukul, tapi tidak boleh 

di muka, dan niatnya bukan 

menyakiti- semuanya ada di dalam 

tulisanku Alicia. 

(Scene 22) 

Allah telah memelihara (mereka). 

Wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, maka 

nasehati lah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka. Kemudian jika 

mereka mentaatimu, maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya..." 

(Q.S. An-Nisa: 34) 

Syeikh Usman: Pernikahan itu jenis 

ibadah, insyaallah akan dibukakan 

pintu rizqi... - yang penting 

akhlaqnya. (scene 27) 

"Dan Kawinilah orang-orang yang 

sendirian diantara kamu.....jika 

mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan 

karunianya. Dan Allah maba luas 

(pemberiannya) lagi Maha 

mengetahui42" 
 

لِحِيْنَ مِنْ  عِبَادِكُمْ وَانَْكِحُوا الَّْيََامٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ  

ُ مِنْ فَضْلِه     وَامَِاۤىِٕكُمْ  اِنْ ياكُوْنوُْا فقَُرَاۤءَ يغُْنهِِمُ اللّّٰٰ

٣٢ ُ وَاسِع  عَلِيْم     وَاللّّٰٰ

(Q.S. An-Nuur: 32) 

 

'Seorang mu'min menjadi mulia 

karena agamanya,(mempunyai) 

keperibadiaan karena akalnya, dan 

menjadi terhormat karna akhlaknya 

(H.R. Al-Hakim) 

Aishah: Aku akan menurutimu, 

karena kamu adalah imamku (scene 

34) 

'Dunia ini bekal kesenangan, dan 

sebaik-baik kesenangan di dunia 

adalah wanita shaleha' (H.R. 

Muslim) 

Marwan: Kau ingat kisah Yusuf as 

dan Julaikha, Julaikha menuduh 

Yusuf telah memperkosanya, padahal 

dia sendiri yang tidak tahan kepada 

ketampanan Yusuf- Fitnah...ini 

semua fitnah...Julaikha memfitnah 

Yusuf memperkosa dia, hingga Yusuf 

dipenjara...Apakah Yusuf 

berontak...tidak Fahri... Yusuf tahu 

'Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf 

tinggal di rumahnya menggoda 

Yusuf untuk menundukkan dirinya 

(kepadanya) dan dia menutup pintu-

pintu, seraya berkata: "Marilah ke 

sini." Yusuf berkata: "Aku 

berlindung kepada Allah, sungguh 

Tuhanku telah memperlakukan aken 

dengan baik.." Sesungguhnya orang- 

 
42 Q.S. An-Nuur: 32 
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Allah sedang berbicara 

kepadanya...kau mau tau apa yang 

dikatakan Yusuf (teriak)?... kata 

Yusuf, 'Ya Allah jika memang 

kehidupan penjara lebih berarti 

bagiku daripada dunia luar, maka 

aku lebih memilih tinggal dipenjara 

tapi dekat denganmu, daripada aku 

hidup bersama manusia pendusta - 

Allah sedang berbicara tentang 

Sabar dan Ikhlas...itu Islam Fahri! 

(scene 66) 

orang yang zalim tiada akan 

beruntung43". 

 

  فِي بيَْتهَِا عَنْ نَفْسِهِ وَغَلاقتَِ رَاوَدتَْهُ الاتِي هوَُ وَ 

ِ ۖ إنِاهُ رَب ِي  الْْبَْوَابَ وَقَالتَْ هَيْتَ لكََ ۚ قَالَ مَعَاذَ اللّٰا

ونَ أحَْسَنَ مَثوَْايَ ۖ إنِاهُ لََّ يفُْلِحُ الظاالِمُ   

(Q.S. Yusuf: 23) 

 

Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, 

penjara lebih aku sukai daripada 

memenuhi ajakan mereka kepadaku. 

Dan jika tidak Engkau hindarkan 

dari padaku tipu daya mereka, tentu 

aku akan cenderung untuk 

(memenuhi keinginan mereka) dan 

tentulah aku termasuk orang-orang 

yang bodoh.44" 

ا يَدْعُوننَِي إِليَْهِ  جْنُ أحََب  إِلَيا مِما ِ الس ِ   ۖقَالَ رَب 

 وَإلَِّا تصَْرِفْ عَن ِي كَيْدهَُنا أصَْبُ إِليَْهِنا وَأكَُنْ 

 مِنَ الْجَاهِلِينَ 

(Q.S. Yusuf: 33) 

Marwan: Allah sedang berbicara 

tentang Sabar dan Ikhlas...itu Islam 

Fahri! (scene 66) 

"Hai orang-orang yang beriman, 

jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar45". 

لََةِ  بْرِ وَالصَّ    ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اسْتعَِينوُا باِلصَّ

َ مَ  ابرِِينَ إنَِّ اللَّّٰ عَ الصَّ  

(QS. Al-Baqarah: 153) 

 

"Padahal mereka tidak, disuruh 

kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan keta'atan 

(ikhlas) kepada- Nya dalam 

(menjalankan) agama yang lurus, 

dan supaya mereka mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat; dan 

 
43 Q.S. Yusuf: 23 
44 Q.S. Yusuf: 33 
45 QS. Al-Baqarah: 153 



47 

 

yang demikian itulah agama yang 

lurus.46" 

ينَ وَمَ  َ مُخْلِصِينَ لَهُ الدِِّ ا أمُِرُوا إِلََّ لِيَعْبدُوُا اللَّّٰ  

لِكَ دِينُ  كَاةَ   وَذَٰ لََةَ وَيؤُْتوُا الزَّ  حُنفَاَءَ وَيقُِيمُوا الصَّ

 الْقيَِِّمَةِ 

(QS. Al-Bayyinah.5) 

Saiful: Kamu, tidak akan pernah bisa 

menyatukan mereka, yang bisa kamu 

lakukan adalah berusaha untuk 

adil... tapi inget! satu istri aja kita 

belum bisa berbuat adil apalagi 

dua...Semua kembali lagi 

keimanmu...Serahkan semuanya 

kepada Allah. (scene 82) 

"...maka kawinilah wanita-wanita 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga 

atau empat. Kemudian jika kamu 

takut tidak akan dapat berlaku adil, 

maka (kawinilah) seorang saja47..." 

 وَإنِْ خِفْتمُْ ألَََّ تقُْسِطُوا فِي الْيَتاَمَىٰ فاَنْكِحُوا مَا طَابَ 

النِِّسَاءِ مَثنْىَٰ وَثلََُثَ وَرُبَاعَ ۖ فإَِنْ خِفْتمُْ  لَكُمْ مِنَ   

لِكَ أدَْنىَٰ ألَََّ تعَْدِلوُا فوََاحِدةًَ أوَْ مَا مَلَكَتْ    أيَْمَانكُُمْ   ذَٰ

 ألَََّ تعَوُلوُا

(Q.S. An-Nisa: 3) 

"Bagaimana kalau hakimnya kita 

suap? - jangan! Kita tidak akan 

selamanya hidup didunia, jangan 

kamu lakukan hal itu' (scene 62) 

'Orang yang menyuap dan orang 

yang menerima suap, sama-sama 

dalam neraka' 

(H.R. Thabrani) 

 

Tabel diatas merupakan gambaran secara umum muatan dakwah yang terdapat 

dalam teks skenario film ayat-ayat cinta. Namun pada dasarnya dalam film ini 

terdapat tiga metode dakwah di dalamnya. Pertama dakwah bil Hikmah. Kedua, 

dakwah  Mau ‘izhah al Hasanah. Ketiga, dakwah al Mujadalah. 

 

1. Dalam film ini yang termasuk kategori dakwah bil Hikmah, diantaranya: 

a. Kesabaran dan keikhlasan Fahri dalam menghadapi permasalahan 

hidupnya. 

 
46 QS. Al-Bayyinah.5 
47 Q.S. An-Nisa: 3 
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b. Kepatuhan dan ketaatan Fahri terhadap kedua orang tuanya serta 

guru-gurunya. 

c. Keteguhan Fahri menjaga kesucian dirinya dan kesucian orang lain. 

Ia tidak menyentuh kulit wanita manapun. Bahkan ia menundukan 

pandangannya. Kecuali istrinya kelak dan yang semahram 

dengannya. 

d. Kepedulian dan suka menolong merupakan keperibadian seorang 

Fahri, ini terlihat ketika ia menolong Noura dari ayah angkatnya 

Bahadur, dan juga ketika Fahri menolong perempuan yang berasal 

dari Amerika dari amukan orang Mesir. 

e. Ketaatan Aishah terhadap suaminya, Fahri. 

f. Kesetiaan Aishah ketika Fahri difitnah dan dipenjara, bahkan 

Aishah berusaha dan berjuang membuktikan bahwa Fahri tidak 

bersalah. 

g. Keikhlasan Aishah pada saat menganjurkan Fahri untuk menikah 

dengan Maria yang sedang sakit. 

 

2. Kategori dakwah Mau'izhah al Hasanah, diantaranya: 

a. Tindakan Fahri membaca shalawat (nasehat) untuk meredam 

amarah orang Mesir. 

b. Nasehat Syeikh Ahmad untuk tidak tidur setelah shalat subuh: 

“Itu tradisi yang kurang baik, karena agama mengajurkan kita 

lakukanlah aktivitas setelah subuh sampai dzuhur”.  
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c. Tanggapan Saiful terhadap ta'aruf: “Ta'aruf itu kan hanya saling 

bertemu yang disaksikan dua keluarga, kalo sama-sama suka bisa 

dilanjutkan ke jenjang pernikahan, kalo tidak, memperbanyak 

teman”. Anggap itu silaturrahmi dan memperbanyak teman. 

d. Respon Syeikh Usman terhadap sikap rendah hati Fahri: 

“Pernikahan itu jenis ibadah, insyaallah akan dibukakan pintu 

rizqi,” 

e. Kemudiaan paman Aishah menambahkan: yang penting 

akhlaqnya". 

f. Pernyataan seorang tawanan kepada Fahri yang sedang kecewa 

karena difitnah. Tawanan :  

“Tuhan tidak hanya ada pada orang-orang taat saja, Tuhan juga 

bersama dengan orang-orang yang berbuat dosa”. 

g. Nasehat tawanan kepada Fahri saat Fahri putus asa karena ia 

dipenjara dan dikeluarkan dari al-Azhar : 

“Ingatkah kamu tentang kisah Yusuf dan Zulaiha, Yusuf berkata : 

Ya Allah, jika memang kehidupan penjara lebih berarti bagiku 

daripada kehidupan diluar, maka aku akana lebih memiilih penjara 

tapi dekat darimu, daripada hidup dengan orang pendusta -  Allah 

sedang berbicara kepadamu tentang iklhas dan sabar”. 

3. Kalimat yang termasuk dalam kategori dakwah al Mujadalah, diantaranya: 

a. Perdebatan Fahri dengan orang Mesir tentang perlakuan yang buruk 

terhadap orang asing (Amerika):  
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“Orang asing yang telah masuk ke dalam sebuah negara secara sah, 

berarti ia seorang ahlu dzimah yang dilindungi keselamatan dan 

kehormatannya. Nabi bersabda: “Barangsiapa yang menyakiti orang 

asing, berarti ia telah menyakitiku. Dan barangsiapa yang 

menyakitiku berarti ia telah menyakiti Allah”. 

b. Dialog Fahri dengan seorang wartawan yang berasal dari Amerika 

tentang surah An-Nisa. 

Wartawan : Apakah Islam sangat melindungi perempuan? 

Fahri : Islam mengajarkan kita kalau surga berada di bawah kaki ibu, 

begitu hadits meriwayatkan yang menjadikan dasar Islam 

menjungjung tinggi perempuan. 

Wartawan: Lalu, bagimana dengan kekerasan dalam rumah tangga? 

Bukankah qur'an memberikan ijin terhadap seorang suami untuk 

memukul istrinya? 

Fahri : Banyak lelaki muslim menggunakan surat an- Nisa untuk 

melakukan tindakan pengecut memukul perempuan. Padahal, 

sebenarnya surat itu menajarkan tiga hal; Apabila seorang istri 

melakukan Nusyuz, yakni melanggar komitmen pernikahan maka ia 

harus. Pertama, dinasehari, kedua diperingati, kemudian baru 

dipukul, tapi tidak boleh dimuka, dan niatnya bukan menyakiti". 
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G. Hasil Penelitian 

Dari data diatas peneliti menemukan bahwa terdapat metode dakwah 

yang digunakan dalam film ayat-ayat cinta serta peneliti menemukan 

bagaiamana film ayat-ayat cinta jika dilihat dari konteks sosial analisis 

wacana kritis van djik, secara umum film Ayat-Ayat Cinta merupakan film 

yang mengangkat tema universal yakni tentang percintaan/romance, yang 

didalamnya terdapat rasa suka, cinta serta kasih sayang, cemburu, marah, dan 

ekspresi-ekspresi yang berasal dari perasaan/hati. Namun, semua itu 

dibingkai melalui pesan-pesan keagamaan.di dalam nya terkandung 3 metode 

dakwah yang di jelas kan dalam q.s an-nahl 125 diantarnya ada dakwah bil 

Hikmah, dakwah Mau'izhah al Hasanah, dakwah al Mujadalah. Dan 

didalamnya terdapat pesan dakwah yang di berikan 

1. Pesan dakwah kategori bil hikmah 

a. Keteguhan Fahri menjaga kesucian dirinya dan kesucian orang lain. 

Ia tidak menyentuh kulit wanita manapun. Bahkan ia menundukan 

pandangannya. Kecuali istrinya kelak dan yang semahram 

dengannya. 

b. Kepedulian dan suka menolong merupakan keperibadian seorang 

Fahri, ini terlihat ketika ia menolong Noura dari ayah angkatnya 

Bahadur, dan juga ketika Fahri menolong perempuan yang berasal 

dari Amerika dari amukan orang Mesir. 
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2. Pesan dakwah kategori Mau'izhah al Hasanah 

a. Tanggapan Saiful terhadap ta'aruf: “Ta'aruf itu kan hanya saling 

bertemu yang disaksikan dua keluarga, kalo sama-sama suka bisa 

dilanjutkan ke jenjang pernikahan, kalo tidak, memperbanyak 

teman”. Anggap itu silaturrahmi dan memperbanyak teman. 

b. Pernyataan seorang tawanan kepada Fahri yang sedang kecewa 

karena difitnah. Tawanan: “Tuhan tidak hanya ada pada orang-

orang taat saja, Tuhan juga bersama dengan orang-orang yang 

berbuat dosa”. 

3. Pesan dakwah kategori dakwah al Mujadalah 

a. Perdebatan Fahri dengan orang Mesir tentang perlakuan yang 

buruk terhadap orang asing (Amerika): “Orang asing yang telah 

masuk ke dalam sebuah negara secara sah, berarti ia seorang ahlu 

dzimah yang dilindungi keselamatan dan kehormatannya. Nabi 

bersabda: “Barangsiapa yang menyakiti orang asing, berarti ia 

telah menyakitiku. Dan barangsiapa yang menyakitiku berarti ia 

telah menyakiti Allah”. 

b. Dialog Fahri dengan seorang wartawan yang berasal dari Amerika 

tentang surah An-Nisa. Wartawan : Apakah Islam sangat 

melindungi perempuan? Fahri : Islam mengajarkan kita kalau 

surga berada di bawah kaki ibu, begitu hadits meriwayatkan yang 

menjadikan dasar Islam menjungjung tinggi perempuan. 
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4. Analisi  konteks sosial Van Djik dalam film "Ayat-Ayat Cinta"  

Dengan menggunakan pendekatan analisis van Dijk. Pendekatan ini 

melibatkan pemahaman mendalam tentang cara bahasa dan struktur naratif 

dalam film mencerminkan dan dipengaruhi oleh konteks sosial di mana 

film tersebut dibuat dan diterima, dalam hal ini van djik membagi: 

a. Konteks Budaya: 

Dalam konteks budaya, "Ayat-Ayat Cinta" adalah film Indonesia 

yang diproduksi pada awal tahun 2000-an. Film ini menjadi sangat 

populer di Indonesia dan berhasil menarik perhatian internasional 

karena mengangkat tema cinta dan agama Islam dalam budaya 

Indonesia yang mayoritas Muslim. Budaya Indonesia yang beragam, 

dengan berbagai kepercayaan, tradisi, dan nilai-nilai, mempengaruhi 

cara film ini menggambarkan karakter, konflik, dan resolusi dalam 

ceritanya. 

b. Konteks Politik: 

Secara politik, film ini dirilis pada masa di mana Indonesia 

sedang mengalami perubahan politik dan sosial setelah reformasi. Film 

ini mungkin mencerminkan semangat inklusi dan toleransi dalam 

konteks pembangunan masyarakat Indonesia yang lebih demokratis dan 

multikultural. Namun, juga mungkin ada pengaruh politik tertentu 

dalam produksi film, seperti pertimbangan sensor atau pandangan 

politik dari para pembuat kebijakan yang mempengaruhi cerita atau 

presentasi agama dalam film. 
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c. Konteks Agama: 

Dalam konteks agama, "Ayat-Ayat Cinta" memperlihatkan Islam 

sebagai agama mayoritas di Indonesia, dengan nilai-nilai, ajaran, dan 

praktik yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari karakter-

karakternya. Penggambaran agama dalam film ini dapat menjadi 

cerminan dari nilai-nilai Islam yang dipegang oleh masyarakat 

Indonesia, termasuk konvensi-konvensi sosial terkait pernikahan, 

keluarga, dan kewajiban agama. 

d. Nilai-nilai Sosial: 

   Film ini juga mencerminkan nilai-nilai sosial yang dominan 

dalam masyarakat Indonesia pada saat itu, seperti nilai-nilai tentang 

cinta, keluarga, kesetiaan, dan pengorbanan. Selain itu, film ini 

mungkin juga mencerminkan perjuangan perempuan dalam mengejar 

pendidikan dan karier, yang menjadi tema penting dalam masyarakat 

yang sedang berubah di Indonesia pada waktu itu. Dengan 

menggunakan pendekatan analisis van Dijk, kita dapat memahami 

bagaimana "Ayat-Ayat Cinta" bukan hanya sebuah karya seni, tetapi 

juga cerminan dari dinamika sosial, politik, dan budaya dalam 

masyarakat Indonesia pada saat itu. Analisis ini membantu kita untuk 

melihat bagaimana film tersebut mengonstruksi dan merepresentasikan 

nilai-nilai dakwah dalam konteks yang lebih luas.



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1.  Berdasarkan temuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya maka 

Dalam konteks ini, film ayat-ayat cinta bukan sekadar sebuah narasi visual, 

tetapi juga merupakan cermin dari situasi sosial, nilai-nilai, dan norma-norma 

yang ada dalam masyarakat. Analisis wacana kritis memungkinkan peneliti 

untuk memahami bagaimana film tersebut merefleksikan realitas sosial yang 

kompleks, termasuk konflik, dilema, dan dinamika hubungan antarindividu 

di tengah-tengah nilai-nilai agama yang disajikan. Film "Ayat-Ayat Cinta" 

menghadirkan gambaran tentang perbedaan antara nilai-nilai keagamaan 

yang diidealkan dengan realitas sosial yang ada. Misalnya, konflik antara 

nilai-nilai dakwah dengan pergaulan anak muda yang hedonis menjadi salah 

satu contoh yang direpresentasikan dalam film. Film ini menampilkan 

perbedaan antara cita-cita keagamaan yang luhur dengan kenyataan 

masyarakat yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai tersebut. 

 

2.  Selain itu, melalui analisis wacana kritis,  dapat memahami bagaimana film 

ini merefleksikan norma-norma sosial, struktur kekuasaan, dan tatanan 

budaya yang menjadi latar belakang dari konstruksi nilai dakwah dalam film. 

Hal ini membuka kesempatan untuk memahami bahwa nilai-nilai agama yang 

disampaikan dalam film tidak dapat dipisahkan dari realitas sosial yang 

melingkupinya.Dengan mempertimbangkan konteks sosial dan kultural ini, 
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analisis wacana kritis memberikan pandangan yang lebih holistik tentang 

bagaimana nilai-nilai dakwah dalam film "Ayat-Ayat Cinta" diterima, 

diinterpretasikan, dan dipahami oleh penonton dalam kerangka nilai-nilai, 

norma, dan realitas sosial yang ada dalam masyarakat di mana film tersebut 

disajikan. 

B. Saran 

 Dalam menyebarkan salah satu pesan dakwah, film merupakan salah satu 

media yang sangat sukses. Sangat mungkin untuk menggunakan film sebagai 

alat atau sarana untuk menyebarkan ajaran Islam kepada khalayak yang lebih 

luas. Film merupakan media dakwah yang sangat efisien dalam menyampaikan 

pesan dakwah kepada khalayak. Oleh karena itu, para pembuat film harus 

mampu mengemas film-film keagamaan mereka dengan baik dan memastikan 

bahwa film-film tersebut didasarkan pada kisah-kisah inspirasi dan autentik, 

bukan rekayasa agar dapat menarik khalayak luas, karena film-film keagamaan 

masih sangat sedikit mendapat perhatian dari masyarakat umum. Selain itu,  kita 

harus bisa memilih film yang bermanfaat  
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FOTO-FOTO DOKUMENTASI FILM 

 

 
Gambar 1.2 menit 8 :40 
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NASKAH FILM AYAT-AYAT CINTA 
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